
BAB III 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Komposisi musik yang berjudul Story of Love merupakan komposisi 

musik yang diilhamai dari sebuah kisah perjalanan cinta dua manusia yang 

memiliki latar belakang budaya berbeda. Komposisi ini dibuat merujuk dari 

nuansa etnis kemudian diolah atau dikembangkan menggunakan pola-pola atau 

teknik bermain musik sehingga menjadi komposisi musik etnis. Komposisi 

musik juga merujuk pada sistem sosial yang menjadi satu kesatuan utuh pada 

kehidupan. Karya musik ini juga memberikan inspiarasi untuk melihat lebih 

dalam tentang makna sistem sosial agar dapat memahami arti sebuah perbedaan. 

Dari unsur tersebut dapat menjadi unsur dalam membentuk komposisi musik 

Story of Love dengan menggambarkan hubungan yang saling menguntungkan 

(simbiosis mutualisme). Komposisi musik ini dapat memberikan manfaat bagi 

teman-teman mahasiswa serta seniman dan khususnya bagi para generasi muda 

untuk lebih peka terhadap pelestarian musik tradisi di sekitar kita.   
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GLOSARIUM 

 

augmentasi : pelebaran pada teknik pengolahan musik 

ambience : suasana, lingkungan, sekitar 

bansi : alat musik tiup Minangkabau 

batalun : pola permainan talempong di Minangkabau 

bonang : alat musik Jawa yang berbentuk pencon  

clip on : alat penangkap bunyi yang dijepitkan 

direc box : alat yang meningkatkan gelombang bunyi 

etnomusikolgi : ilmu yang mempelajari musik-musik etnis 

ending : akhir  

food light : lampu yang mengarah ke kaki 

gender : alat musik Jawa yang berbentuk bilah tipis 

gending  : bentuk musik pada gamelan Jawa 

general : lampu yang menerangi tengah dengan warna natural 

interlocing : pola permainan musik yang bergantian 

janur : ornamen yang dijadikan tanda pada sebuah acara Jawa 

kendang batangan : alat musik membranophone Jawa   

lancaran : bentuk musik pada gamelan Jawa  

lighting : alat untuk meningkatkan cahaya pada tempat gelap 

marawa : bendera tanda adanya kegiatan di Minangkabau 

microphone : alat penangkap bunyi pada pengeras suara 

out door : luar ruangan  

pelog : salah satu tangga nada pentatonis Jawa 

rebana : alat pukul dengan satu membran  

retrobasi : perombakan 

saluang : alat musik yang tiup terbuat dari bambu, dari 

Minangkabau 

sampelong : alat musik tiup Minangkabau bernada pentatonis 

sarunai : alat musik tiup bersuara keras terbuat dari bambu, berasal 

dari daerah pesisir Minangkabau 

slenthem : salah satu Instrumen gamelan terdiri dari lembaran lebar 

logam tipis 

sound scape : suara alam 

sound system : peralatan pengeras suara 

stage : tempat melaksanakan pertunjukan 

spot light : lampu yang mengarah pada sebuah titik 

tabuik : alat musik membranophone Minangkabau  

talempong pacik : ensambel musik di Minangkabau   

tonika : tangga nada dasar pada sebuah musik 
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